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Permasalahan Gizi adalah hal yang menjadi prioritas 
Pembangunan Berkelanjuran yang merupakan tujuan dari 
Sustainable Development Goals (SDG’s). Kelompok yang 
paling rentan mengalami gizi buruk adalah balita, tetapi 
orangtua kurang menyadarinya. Kader posyandu yang 
adalah pemangku kepetingan yang bisa membangun 
kepercayaan dalam masyarakat perlu dibekali dengan 
penegtahuan dan ketra mpilan dalam membantu 
mendeteksi dini dalam upaya pencegahan dan 
pengendalian gizi buruk.  Negeri Passo merupakan salah 
satu negeri di Kecamatan Baguala, Kota Ambon dan dipilih 
sebagai mitra sasaran. Aktivitas pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemapuan 
dan ktrampilan kader agar dapat berpatisipasi dalam 
penunrunan gizi buruk.  Metode yang digunakan adalah 
sosialisasi dan pelatihan ketrampilan pengukuran gizi 
pada balita dengan menggunakan pita LILA pada tanggal 
26 Juni  2023 yang diikuti oleh 25 kader posyandu. Hasil 
kegiatan ini diharapakankader mampu melaksanakan 
pengukuran gizi dengan menggunakan pita LILA sebagai 
deteksi dini gizi buruk pada balita.  
 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 
4.0 International License. 

 

Pendahuluan  

Status kesehatan balita memiiki  

peran yang signifikan sebagai indikator 

kesehatan yang kritis karena diusia balita 

anak rentan terhadap masalah gizi dan 

penyakit. Apabila status gizi balita buruk 

tentu akan berpengaruh terhadap derajat 

kesehatan masyarakat yang buruk pula. 

Status gizi buruk balita dapat 

mempengaruhi kualitas sumber daya 

manusia sehingga mengakibatkan 

terhambat pembangunan negara. Balita 

dengan gizi buruk sangat rentan 

mengalami sakit, mortalitas yang tinggi, 

serta dapat berlanjut ke masalah 

kesehatan yang lain (Elisanti 2017). 

Balita merupakan bagian dari generasi 

penerus bangsa. Oleh karena itu, 

pertumbuhan dan perkembangan balita 

sangat penting untuk diperhatikan.  

Negeri Passo merupakan salah 

satu wilayah di kota Ambon yang 

ditemukan adanya kejadian gizi buruk 

pada balita. Negeri Passo dibawah 

wilayah kerja Puskesmas Passo dengan 

luas wilayah 11,38 Km2 (BPS 2021), 
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memiliki 16 posyandu dan 80 kader 

kesehatan. Balita  yang mengalami 

masalah gizi tahun 2022 sebanyak 43 

kasus. Hasil pengamatan dan wawancara 

yang dilakukan oleh Tim, didapati bahwa 

kader dalam kegiatan posyandu hanya 

melakukan registrasi, penimbangan dan 

pengukuran panjang badan maupun 

tinggi badan, sementara salah satu 

kompetensi yang dapat dilakukan oleh 

kader adalah memantau pertumbuhan 

dan perkembangan balita. Pengukuran 

lingkar lengan atas merupakan salah satu 

indikator yang dapat dilakukan oleh 

kader posyandu untuk mengetahui status 

gizi balita.  

Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, masalah gizi buruk pada 

balita merupakan gunung es yang mana 

bahwa kasus yang terlihat hanya di 

permukaan saja (Apidianti, Eliyana, and 

Maghfiroh 2022; Lisnawati and Rizkika 

2023). Menemukan anak balita yang 

terdeteksi kasus gizi kurang dan buruk 

atau active case finding adalah strategi 

yang sangat penting untuk dilakukan. 

Dengan demikian kondisi yang lebih 

buruk atau kematian dapar dihindarkan, 

dengan  penanganan lanjutan yang  lebih 

cepat (Adhi, Utami, and Adnyana 2016). 

Pos Pelayanan Terpadu 

(Posyandu) merupakan salah satu upaya 

peningkatan kesehatan yang 

bersumberdaya dari masyarakat oleh, 

untuk, dan bersama masyarakat. 

Posyandu dilakukan setiap bulan sekali 

dengan tujuan dapat memantau tumbuh 

kembang dan status gizi anak. Posyandu 

juga memiliki peranan dalam mendidik  

dan menumbuhkan masyarakat terkait 

peningkatan derajat kesehatan. Dalam 

upaya meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat, Puskesmas memberdayakan 

individu, keluarga dan masyarakat 

untukmmeperhatikan situasi dan 

keadaan masyarakat setempat. 

Partisipasi masyarakat dalam 

upaya meningkatkan kualitas kesehatan 

dapat dilihat dengan adanya peran serta 

kader. Kader dapat diberdayakan untuk 

kegiatan penanggulangan  masalah balita 

malnutrisi ((Yunita Jasrida 2021); 

(Kosasih, Solehati, and Purba 2018) 

Kader dapat membantu memobilisasi 

sumber daya masyarakat,mengadvokasi, 

serta membangun kemampuan lokal 

((Dikson et al. 2017)(Sakti Widyaningsih 

2020) 

Kader kesehatan adalah salah 

satu bagian penting di dalam posyandu. 

Pengetahuan dan keterampilan kader 

sangat dibutuhkan dalam posyandu 

dalam mendukung kegiatan yang ada. 

Pemberian informasi melalui media yang 

tepat pada kader dapat berdampak 

positif. Selain itu, dukungan sarana dan 

prasarana sangat diperlukan. 

Keterpaparan kader terhadap informasi 

terkait tumbuh dan kembang balita serta 

kemampuan dalam pengukuran status 

gizi sangat penting sehingga data 

memberikan data yang valid (Adistie, 

Maryam, and Lumbantobing 2017). 

Penyelenggaraan kegiatan berupa 

pelatihan kepada kader secara rutin dan 

berkelanjutan dapat meningkatkan 

kemampuan dan keaktifan kader di 

Posyandu. Keberhasilan dari suatu 

kegiatan pelatihan tidak lepas dari 

metode yang digunakan, kareteristik dan 

peserta serta cara pemberian materi 

(Lubis 2015). Pelatihan deteksi dini gizi 

buruk pada kader dapat meningkatan 

pengetahuan dan ketrampilan bagi kader 

(Adistie et al. 2017). Kegiatan pelatihan 

juga dapat meningkatkan motivasi dalam 

bekerja,  tetapi juga akan membuat 

perasaan bangga bagi kader ketika 

dilibatkan serta dihargai keberadaannya 
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(Megawati and Wiramihardja 2019), oleh 

karena itu kader perlu dibekali 

pengetahuan yang cukup serta dilakukan 

pelatihan berkelanjutan dalam upaya 

menciptakan gizi kesehatan yang baik 

bagi ibu dan anak (Zaki and Sari 2019). 

Keberhasilan dari peran kader tersebut, 

perlu dibekali dengan pennyuluhan, 

pelatihan dan pendampingan yang 

bertujuan meningktakan kemmapuan 

kader kesehatan (Asrawaty, Maineny, 

and Tondong 2022). 

Berdasarkam latar belakang 

diatas, menjadi penting untuk dilakukan 

pelatihan pengukuran lingkar lengan 

atas balita dengan menggunakan pita 

Lila kepada kader kesehatan dalam 

rangka mendukung upaya pencegahan 

dan penanggulangan gizi buruk. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

telah dilaksanakan pada  26 Juni 2023 di 

Negeri Passo (Kantor Desa Negeri 

Passo). Langkah-langkah kegiatan PKM 

yang dilakukan, diatur sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tim PkM melakukan FGD untuk 

mendiskusikan teknis pelaksanaan PkM. 

Selanjutnya, tim PkM memberikan surat 

tugas pelaksaan kegiataan PkM kepada 

Pejabat Negeri Passo, sekaligus meminta 

persetujuan waktu pelaksaan kegiatan 

PkM, Tim PkM melaporkan kegiatan 

PkM kepada Pejabat Negeri Passo dan 

memberikan informasi terkait kegiatan 

PkM kepada masyarakat. Ketua tim 

berkoordinasi dengan dengan pihak 

pembina kader dan ketua tim PKK terkait 

dengan teknis pelaksaan kegiatan PkM 

untuk menghadirkan kader-kader dari 

posyandu.  

Kegiatan ini dibantu oleh 1 orang 

mahasiswa yang membantu menyiapkan 

absensi dan dokumentasi kegiatan, 

infokus yang terkait dengan materi 

pelatihan. Setiap kegiatan disesuaikan 

dengan jadwal yang sudah ditetapkan 

dan Tim melakukan FGD untuk 

membahas terkait dengan jadwal 

kegiatan serta hal-hal yang berkaitan 

dengan kegiatan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini dilakukan 

penyuluhan tentang Deteksi Dini Gizi 

Buruk yang bertujuan untuk a) 

meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan Mitra terkait dengan 

pentingnya dilakukan Deteksi Dini gizi 

buruk untuk mengetahui dan memahami 

status gizi balita; b) Pelatihan Deteksi 

Dini Gizi Buruk Balita dengan 

melakukan pengukuran lingkar lengan 

atas menggunakan pita Lila. 

Kegiatan dimulai dengan 

pengambilan absensi peserta dan 

pembagian kuesioner Pretest dilakukan 

oleh mahasiswa. Kegiatan dilanjutkan 

dengan acara pembukaan oleh MC dan 

Doa. Selanjutnya sambutan oleh 

perwakilan tim yaitu Ns. Maria M. Goha, 

M.Kep dan Pejabat Negeri Passo yang 

diwakili oleh Sekretaris Negeri. 

Selanjutnya dilaksanakan Penyuluhan 

terkait Deteksi Dini Gizi Buruk yang 

diberikan oleh narasumber Ns. Indah B. 

Tiwery, M.Kep., Sp.Kep.A selama 20 

menit. Setelah penyuluhan selesai 

diberikan, dilanjutkan dengan diskusi 

serta pelatihan deteksi dini gizi buruk 

dengan melakukan pengukuran lingkar 

lengan atas menggunakan pita Lila 

kepada semua peserta oleh narasumber 

Ns. Indah B. Tiwery, M.Kep., Sp.Kep.A 

dan Ns. Maria M. Goha, M.Kep.  

Setelah kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan selesai dilakukan, dibagikan 

kuesioner post test kepada seluruh 

peserta. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan 
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pemahaman atau pengetahuan Mitra 

sebelum dan sesudah dilakukan 

penyuluhan dan pelatihan oleh Tim PkM. 

Kegiatan ditutup dengan kesan dan 

pesan dari Ketua Kader serta ucapan 

terimakasih. 

3. Tahap Evaluasi Program 

Pada tahap ini, dilakukan evaluasi 

terhadap semua kegiatan yang telah 

dilaksanakan melauli post-test. Dalam 

tahap ini menjadi hal penting untuk 

dilaksanakan sebagai bentuk penilaian 

pelaksanaan penyuluhan dan simulasi 

apakah kader dapat mengerti dan paham 

akan semua materi dan pelatihan yang 

diberikan oleh Tim PkM. 

Hasil dan Pembahasan 

Secara keseluruhan kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan 

“Pemberdayaan Kader Dalam Deteksi 

Dini Gizi Buruk Balita Dengan 

Pengukuran Lila: Kader Talilta (Tau 

Lingkar Lengan Atas) di Negeri Passo” 

berjalan dengan baik. Penyuluhan dan 

pelatihan dilaksanakan kepada kader 

posyandu untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kader 

tentang Deteksi Dini Gizi Buruk pada 

Balita. Pelaksanaan PkM berjalan 

dengan baik dan tepat sasaran. 

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat ini 

dihadiri oleh 25 orang kader. 

 

   

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan 

“Pemberdayaan Kader Dalam Deteksi Dini 

Gizi Buruk Balita Dengan Pengukuran Lila: 

Kader Talilta (Tau Lingkar Lengan Atas) di 

Negeri Passo” 

 

Pada tahapan kegiatan ini pula, 

peserta atau mitra diminta untuk 

mengisi kuesioner pre dan post tes untuk 

mengukur tingkat pengetahuan mereka 

terkait dengan materi penyuluhan dan 

pelatihan. Berdasarkan isian tersebut 

dapat dijelaskan bahwa luaran 

pengetahuan mitra terkait dengan 

penyuluhan yang diberikan meningkat 

100 persen. Hal ini mengindikasikan 

bahwa sosialisasi disertai contoh-contoh 

yang diberikan kepada mitra sangat tepat 

dan berpengaruh dalam peningkatan 

pengetahuan mereka.   

1) Penyuluhan tentang Deteksi Dini Gizi 

Buruk Balita 

Pada tahap ini bertujuan untuk 

meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan Mitra terkait dengan 

pentingnya dilakukan Deteksi Dini 

Gizi Buruk agar dapat memantau 

status gizi balita dan mencegah 

kejadian gizi buruk. 

 

 
Gambar 2. Penyuluhan tentang Deteksi 

Dini Gizi Buruk Balita 

2) Pelatihan Deteksi Dini Gizi Buruk 

dengan Melakukan Pengukuran Lila 

Menggunakan Pita Lila  

Pada tahapan kegiatan ini, mitra 

dilatih untuk menggunakan pita Lila 
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dengan panduan standar operasional 

prosedur (SOP) penggunaan pita Lila, 

agar dapat melakukan deteksi dini 

secara mandiri kepada balita 

 

  
Gambar 3. Pelatihan Deteksi Dini Gizi 

Buruk dengan Menggunakan Pita Lila 

 

Kegiatan pelatihan ini 

memberikan dampak positif bagi kader 

yang tidak hanya menambaha 

pengetahuan tapi juga menambah 

ketrampilan. Hal ini sangat membantu 

dalam menemukan kasus gizi uruk, serta 

meningkatkan efektifitas pemerintah 

dan kader Kesehatan dalam Upaya 

pencegahan, validasi dan 

penanggulangan gizi buruk (Noya, 

Ramadhan, and Widyani 2021).  

 

 
Gambar 4. Foto Bersama Sebagian Peserta 

Setelah Selesai Kegiatan 

 

Simpulan dan Saran 

Pelatihan ketrampilan mengukur 

lingkar lengan pada anak dengan 

menggunakn pita LILA menjadi hal 

penting dalam upaya medekteksi dini gizi 

byangdilakukan oleh kader. Oleh sebab 

itu  kader diharapkan mampu melakukan 

pengukuran lingkar lengan atas balita 

dengan menggunakan pita LILA di 

posyandu. Kegiatan pelatihan ini 

menjadi motivasi bagi kader posyandu. 

Besar harapan kami kepada kader-kader 

yang sudah diberikan penyuluhan dan 

pelatihan agar mampu melakukan 

deteksi dini gizi buruk pada balita 

sehingga dapat mencegah kejadian gizi 

buruk. 
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